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Statement of Intent

Novel When Broken Glass Floats merupakan sebuah kisah nyata yang luar biasa. Kisah mengenai perjuangan ribuan orang Kamboja dalam mencari kebebasan dari penindasan Khmer Merah. Diantara orang-orang yang selamat ada Chanrity Him, penulis novel ini. Masa kecil Chanrity di Kamboja merupakan sebuah neraka. Perjalanan Chanrithy demi mencari kebebasan memakan banyak waktu dan didalam perjalanan tersebut terdapat penderitaan yang sangat besar. Akan tetapi, kebebasan akhirnya diperoleh dan Chanrithy mendapat kehidupan tenang di Oregon, Amerika. Sekarang Chanrithy bekerja sebagai terapis, penulis dan juga sebagai pembicara.

Penindasan Khmer Merah terhadap orang-orang Kamboja sangat sadis dan kejam. Banyak keluarga mengalami kesulitan, kesedihan dan kesengsaraan. Keluarga Athy merupakan salah satunya. Kekejaman Khmer Merah perlahan-lahan membunuh anggota-anggota keluarga Athy. Kematian yang dialami mereka pun sangat menyedihkan. Kebanyakan dari mereka meninggal karena kelaparan, namun ada juga yang dibunuh oleh Khmer Merah seperti Pa, bapak Athy. Pa dan Athy sangat dekat, mereka memiliki ikatan yang kuat. Athy sangat mengidolakan Pa, ia ingin menjadi sepertinya. Setiap kali Athy jatuh sakit, Pa datang dengan ‘sihirnya’ untuk menyembuhkan Athy. Pada satu waktu, Pa dan pria-pria lain dipanggil oleh Khmer Merah untuk menghadiri sebuah orientasi. Namun mereka bukan menghadari orientasi melainkan sebuah eksekusi. Peristiwa tersebut menimbulkan kesedihan dan kepedihan dalam hati Athy. Tentulah Athy rindu dan ingin bertemu dengan ayahnya lagi. Kesuraman seperti inilah yang dilewati Athy dan keluarganya demi meraih kebebasan. 

Hal yang dikembangkan adalah perasaan-perasaan Athy sewaktu ia menanti kedatangan Pa. Kepergian Pa bukan hanya telah menyedihkan Athy, akan tetapi  juga telah menimbulkan lubang dalam hatinya. Lubang yang seharusnya teriisi dengan kesenangan dan kegembiraan dari Pa sekarang sudah lenyap. Akan sangat sulit untuk mengisi lubang tersebut dengan kenangan lain karena ikatan Athy dengan Pa sangat kuat. Ikatan tersebut merupakan sebuah persahabatan antara ayah dan putri yang penuh dengan cinta dan kasih sayang. Setelah Pa pergi, ikatan lenyap dan hanya perasaan rindu yang terus berada didalam hati Athy. Mengembangkan perasaan-perasaan Athy terhadap Pa  akan membuktikan kasih sayangnya dan betapa rindu seorang putri ketika ayahnya meninggal.

Pengembangan perasaan-perasaan Athy akan tertulis dalam sebuah surat. Surat ini merupakan kesengsaraan tersembunyi dalam hati Athy. Kesakitan dan kesedihan Athy dapat ditemukan dalam surat ini. Athy menulis surat ini bagaikan sedang berbicara dengan Pa, bagaikan Pa berada bersamanya. Surat ini sungguh-sungguh membuktikan kerinduan Athy terhadap Pa.

Surat ini akan dicetak dengan gaya tulis sambung. Namun, surat ini sebenarnya ditulis tangan oleh Athy dengan pena di kertas putih. Kertas putih melambangkan ketulusan hati Athy tulisan karena putih merupakan sebuah warna yang sangat murni dan halus. Kertas putih dan pena dapat digunakan karena pada waktu itu, Khmer Merah belum merampas semuah kepunyaan Athy. Dalam surat ini juga aka nada bagian basah. Bagian basah tersebut merupakan tetes-tetes air mata Athy yang membuktikan kesedihan yang dirasakannya sewaktu sedang menulis surat ini. Surat ini juga merupakan symbol harapan bagi Athy karena Athy masih percaya akan kedatangan Pa. Itulah mengapa surat ini tidak akan dibaca oleh siapa pun kecuali Pa, dan itu pun jika Pa pulang.

Untuk Pa Yang Tersayang,

Athy tidak pernah membayangkan hari dimana Pa meninggalkan Athy selamanya. Hari demi hari, Athy menunggu kedatangan Pa. Betapa rindu hati Athy selama Pa tiada. Sehari terasa seperti seminggu, seminggu terasa seperti sebulan, dan sebulan terasa seperti..entahlah. Hati Athy tak lagi sanggup menunggu, jantung seakan-akan berhenti berdetak karena rasa kesepian yang berlimpah. Memang disini masih ada Chea dan yang lain. Mereka dapat memberi sedikit cahaya kedalam kesengsaraan Athy. Namun, hati Athy belum sepenuhnya terang, masih ada rasa gelisah. Hal ini karena Pa. Tanpa Pa, Athy akan selalu resah. Kehidupan tanpa Pa bagaikan nasi tanpa garam. Athy akan selalu merasa hambar. Hanya Pa yang dapat menjadi garam Athy, orang lain tiada yang bisa. Chea pun tak bisa. Ini karena Pa bukan sekedar orang lain, Pa adalah ayah Athy yang penuh kasih, dan tak ada orang yang bisa menggantikan Pa.

Selama menunggu Pa, rasa sedih, pahit dan rindu melahap ruang hati Athy.  Kesepian menyelimuti tubuh Athy. Kepedihan menguasai benak Athy, Athy sudah tidak lagi dapat berpikir jernih. Setiap kali Athy membayangkan wajah Pa, hati Athy seolah-olah diperas oleh kesakitan. Bagaikan bumi tanpa matahari, Athy tidak sanggup mejalani kehidupan tanpa keberadaan Pa. Keberadaan Pa merupakan cahaya bagi Athy. Cahaya yang mencurahkan harapan kedalam hati Athy. Tanpa Pa, Athy akan selamanya dihantui oleh kegelapan. Athy pasti akan kehilangan harapan, dan hidup Athy pasti sesat. Athy membutuhkan Pa karena hanya Pa yang mampu menerangi kegelapan Athy. Hanya Pa, orang lain tiada yang bisa. Oleh karena itu, Pa cepatlah pulang. Athy belum ingin putus asa, Athy belum ingin kehilangan harapan. Cepatlah Pa, Athy membutuhkan matahari Athy.
Waktu seakan-akan berputar kebelakang selama Athy menunggu kedatangan Pa. Lama sekali Athy menunggu, abad seolah-olah telah berakhir. Pa ada dimana? Setiap hari Athy menunggu di depan rumah, dan setiap hari merupakan hari yang sama. Tak pernah ada perubahan, tak pernah ada kemajuan. Pa tak pernah kelihatan. Athy selalu menatap cakrawala, mengharap agar sekilas bayangan Pa dapat terlihat. Namun harapan Athy hanya merupakan khayalan besar dalam benak Athy. Hati Athy tidak sanggup menerima ini. Athy masih ingin percaya akan kedatangan Pa. Oleh karena itu, Athy akan terus menunggu. Athy tidak peduli berapa lama. Athy sudah tidak menganggap waktu sebagai sebuah halangan, waktu merupakan hal yang irasional. Satu waktu, sepuluh menit terasa seperti satu jam. Namun di lain waktu,  satu jam terasa seperti sepuluh menit. Waktu sungguh-sungguh tidak maksud akal lagi bagi Athy. Ini semua karena Pa yang tidak pulang-pulang. Gambaran Pa pulang selalu berkeliaran didalam benak Athy, dan jauh di lubuk hati Athy tahu bahwa gambaran tersebut hanya merupakan sebuah mimpi yang konyol. Setiap hari pokok ini menguasai kepala Athy, dan pokok tersebut merupakan sebuah palu yang menghancurkan hati Athy berkeping-keping.

 
Sudah berapa hari Pa pergi dari Athy? Athy dulu menghitung hari-hari kepergian Pa. Namun kenapa sekarang Athy berhenti? Entahlah.. Setiap kali Athy mencoba mengingat hal tersebut, luka didalam hati Athy meluas seolah-olah ada jarum yang masuk. Dan setiap kali Athy renung kembali pokok tersebut, jarum itu menikam hati Athy lebih dalam lagi. Seperti ada tangan yang terus memaksa jarum itu agar hati Athy ditembuskan. Athy selalu merasa bahwa hati Athy akan pecah dan darah akan mengalir keseluruh tubuh Athy. Pemikiran tersebut memang merupakan puntung berasap, sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Namun, rasa sakit Athy merupakan hal yang nyata. Kesakitan yang Athy rasa berada di dalam hati, dan ini merupakan kesengsaraan yang paling sulit untuk dilupakan. 
Begitulah pula dengan luka Athy. Sepanjang hidup, Athy mengalami banyak luka dan Pa selalu berhasil menyembuhkan Athy. Namun kali ini, luka yang Athy derita jauh lebih menyakitkan dari luka-luka yang lain. Luka yang Athy rasakan adalah luka hati, dan luka ini merupakan luka yang paling sulit untuk disembuhkan. Hanya satu orang mampu menjadi obat untuk luka Athy dan orang itu adalah Pa. Kedatangan Pa mampu menyembuhkan luka Athy bagaikan bunga layu disiram air. Jika Athy adalah bunga, Pa merupakan air yang mampu menyegarkan hati Athy. Jika Pa pulang, mendengar sambutan Pa pun mampu membersihkan luka hati Athy. Hanya Pa yang bisa, orang lain tiada yang bisa. Namun Pa tidak pulang-pulang, sampai kapan Athy harus menanti kedatangan Pa. Luka Athy tidak akan kering-kering, cepatlah pulang Pa, dan akhiri penderitaan Athy.
Luka di tangan dapat diobati, luka di hati membawa sansai. Kalau hati sudah terluka, sukar untuk disembunyikan. Kesakitan serta kesengsaraan yang Athy rasakan sudah berlimpah-limpah, Athy tidak sanggup menahannya lagi. Rasanya Athy ingin melepaskan segalanya. Melepaskan apa? Entahlah.. Setiap hari Athy menangis tersedu-sedu bagaikan ada air terjun di mata Athy. Pada awalnya, ini mampu melegakan hati Athy . Namun sekarang, menangis sampai air mata kering pun tidak cukup. Athy sudah tidak tahu harus berbuat apa lagi. Sekarang rasanya hanya ada satu jalur dalam kehidupan Athy dan jalur itu menuju jurang kegelapan. Athy tidak mau berjalan kesana. Pa ada dimana, kapan Pa pulang? Kepulangan Pa dapat membangun jalur baru, jalur yang menujui cahaya. Cahaya yang penuh harapan. Oleh karena itu cepatlah pulang Pa, sampai mati pun Athy akan terus menanti kedatanganmu.
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